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ABSTRAK 
 

Peningkatan sektor pariwisata dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

perkembangan ekonomi daerah, terutama melalui pengembangan usaha dan infrastruktur terkait 

pariwisata. Salah satu wilayah dengan potensi besar dalam pengembangan wisata adalah Provinsi 

Jawa Tengah, khususnya Kabupaten Semarang. Wilayah geografis Kabupaten Semarang yang 

dikelilingi oleh Gunung Ungaran, Pantai Marina, dan Danau Rawa Pening memberikan nilai 

tambah dalam pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Semarang. Dinas Pariwisata 

Kabupaten Semarang memperkirakan jumlah wisatawan asing maupun domestik yang berkunjung 

untuk berekreasi pada tahun 2024 akan mengalami tren naik, seperti sebelum Covid-19. Beda 

halnya, dengan wisata buatan khususnya Saloka Theme Park menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan pengunjung pada tahun 2023 sebesar 1,87% atau sebanyak 2.813 pengunjung pada 

tahun 2022. Melalui konsepnya, jumlah pengunjung Saloka Theme Park cenderung mengalami 

kenaikan terhitung dari tahun 2021 hingga tahun 2022. Adanya upaya pengembangan objek wisata 

buatan dalam rangka peningkatan jumlah wisatawan terutama dapat mengidentifikasi dan 

menganalisis komponen-komponen daya tarik wisata. Maka dari itu, penting dalam menilai variabel 

komponen wisata yang mempengaruhi peningkatan daya tarik wisatawan pada objek wisata Saloka 

Theme Park. 

Untuk mengetahui variabel komponen wisata yang mempengaruhi peningkatan daya tarik 

wisatawan perlu dilakukan dengan mengidentifikasi wisata Saloka sebagai objek wisata buatan dan 

menganalisis tingkat daya tarik wisata 6A yang terdiri dari atraction, accessibility, amenity, 

available packages, activity, dan ancillary services. Metode yang akan digunakan yaitu pendekatan 

kuantitatif dengan meneliti populasi atau sampel yang sudah ditentukan menggunakan 67 sampel 

responden menggunakan accidential sampling, yaitu jenis metode pemilihan sampel dengan cara 

memilih siapa saja dapat menjadi sampel yang dianggap dapat mewakili populasi untuk menjawab 

pertanyaan penelitian ini adalah yang telah mengunjungi wisata Saloka Theme Park. Data yang 

dikumpulkan kemudian akan diolah menggunakan teknik analisis statistik deskriptif serta analisis 

skoring dan pembobotan. Semua analisis ini dilakukan membantu dalam menentukan faktor utama 

berdasarkan pengaruhnya terhadap penurunan atau peningkatan jumlah pengunjung.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa wisata Saloka sebagai wisata buatan sudah 

memenuhi tiga kriteria objek wisata yang dapat dinikmati oleh pengunjung mulai dari yang dapat 

dilihat, dapat dilakukan, hingga yang dapat dibeli. Selain itu, berdasarkan analisis tingkat daya 

tarik wisata, Saloka memiliki nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,23, dimana termasuk kedalam 

kategori “sangat menarik” dari segi atraksi, aksesibilitas, fasilitas, ketersediaan paket, aktivitas, 

dan pelayanan tambahan bagi pengunjung. Wisata Saloka menunjukkan dengan memberikan 

kualitas yang tinggi pada peningkatan dan pemeliharaan di semua komponen wisata dapat 

mempertahankan dan meningkatkan jumlah pengunjung. Komponen wisata tersebut secara 

keseluruhan sudah berkontribusi secara signifikan dan konsisten terhadap daya tarik wisata Saloka 

Theme Park. Dimana, keenam variabel dibagi menjadi tiga (3) faktor yakni faktor 1 sebagai 

komponen utama, faktor 2 sebagai komponen pendukung, dan faktor 3 sebagai komponen 

tambahan. Faktor utama merupakan komponen yang dianggap sangat berpengaruh terhadap daya 

tarik wisata, dalam penelitian ini yang menjadi faktor utama adalah fasilitas penunjang wisata dan 

atraksi wisata. Dalam hasil penelitian, pemerintah maupun pengelola Saloka selalu berupaya 

meningkatkan daya tarik melalui berbagai atraksi, fasilitas, dan layanan yang menjadi daya tarik 

pengunjung. Sehingga, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sudut pandang lain 

bagi pihak pengelola maupun pemerintah daerah, dalam aspek komponen pengembangan objek 

wisata buatan Saloka Theme Park agar dapat meningkatkan minat pengunjung dan nantinya dapat 

berdampak pada perekonomian daerah Kabupaten Semarang.  
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